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Pendahuluan
Pada jenjang sekolah dasar, proses belajar

dan Dberperilaku siswa. Menurut Piaget (dalam
Nainggolan, 2021) anak usia sekolah dasar berada pada

idealnya menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif
dalam  membangun  pengetahuannya  melalui
pengalaman belajar yang bermakna. Guru berperan
sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, interaktif, dan kontekstual
(Kemendikbudristek, 2022). Pada Kurikulum Merdeka
guru diberikan kebebasan dalam menyusun dan
mengembangkan pembelajaran berdasarkan potensi
dan kebutuhan siswa (Rahmadayanti dkk, 2022).
Pembelajaran di sekolah dasar merupakan pondasi
awal dalam membentuk kemampuan berpikir, bersikap,

Email: auliahasibatun09@gmail.com

tahap operasional konkret sehingga pembelajaran yang
melibatkan aktivitas nyata, benda konkret, serta situasi
di sekitar siswa akan membantu mereka membangun
pemahaman yang bermakna. Hal tersebut relevan
dengan proses pembelajaran yang tertuang dalam
Kurikulum Merdeka. Proses pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka dirancang agar berpusat pada
siswa (student center learning). Pembelajaran tidak lagi
menekankan pada penyelesaian materi semata, tetapi
pada pencapaian kompetensi yang tertuang dalam
capaian pembelajaran dengan fase perkembangan siswa
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(Kemendikbudristek, 2022). Salah satu upaya untuk
mencapai target atau capaian pembelajaran yang
diharapkan, adalah melalui penyediaan bahan ajar.
Pada Kurikulum Merdeka guru diberikan kebebasan
untuk menggunakan berbagai referensi atau sumber
belajar secara lebih luas sebagai bentuk kemerdekaan
bagi guru (Kemendikbudristek, 2022). Salah satu jenis
bahan ajar yang berperan untuk menunjang proses
pembelajaran serta mendukung capaian kompetensi
pembelajaran adalah melalui modul.

Menurut Puspitasari (2019), modul didefinisikan
sebagai alat belajar yang diisi dengan konten berupa
materi, metode, dan batasan yang ditulis dan dirancang
oleh pendidik secara sistematis dengan tujuan agar
siswa menguasai kompetensi yang diajarkan dan siswa
dapat belajar secara mandiri. Sementara itu, menurut
Kosasih (2021), modul merupakan bahan ajar cetak yang
dirancang secara sistematis untuk membantu siswa
mencapai tujuan belajar dan untuk dapat dipelajari
secara mandiri oleh siswa. Berdasarkan bentuk
penyajiannya, modul pembelajaran dibedakan menjadi
modul cetak dan modul elektronik (Puspitasari, 2019).
Modul pembelajaran yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini termasuk ke dalam modul cetak dengan
pengintegrasian kearifan lokal daerah siswa. Adapun
wujud kearifan lokal yang akan dimuat dalam modul
adalah tradisi besog gong, makanan tradisional desa
Bonjeruk, dan bangunan bersejarah gedeng beleq.
Penggunaan modul dapat dijadikan sebagai penunjang
proses pembelajaran, terutama apabila modul tersebut
dikembangkan dengan mengintegrasikan nilai-nilai
kearifan lokal yang relevan dengan kondisi lingkungan
tempat tinggal siswa. Materi pelajaran yang disesuaikan
dengan kearifan lokal akan lebih mudah dipahami oleh
siswa.

Namun kenyataannya, melalui wawancara dengan
guru kelas IV di SDN Bejelo, guru hanya memanfaatkan
perangkat pembelajaran yang sudah tersedia secara
umum, seperti buku paket yang disediakan oleh
pemerintah. Materi yang berkaitan dengan keragaman
budaya dan kearifan lokal daerah belum dikaitkan
secara kontekstual dengan kearifan lokal yang ada di
lingkungan siswa. Selain itu, penggunaan modul dalam
kegiatan pembelajaran juga masih sangat jarang
dilakukan. Guru dalam pelaksanaan pembelajaran lebih
banyak mengandalkan sumber belajar yang bersifat
umum sehingga materi belum secara khusus dikaitkan
dengan kondisi lingkungan dan kearifan lokal yang ada
di sekitar siswa. Akibatnya, pembelajaran cenderung
bersifat umum dan belum menampilkan keterkaitan
yang jelas antara materi dengan konteks budaya di
lingkungan siswa.

Kondisi ini tentu bertolak belakang dengan prinsip
dasar Kurikulum Merdeka yang menekankan
pentingnya pembelajaran yang relevan dan kontekstual.

Kurikulum Merdeka menuntut agar guru mampu
merancang pembelajaran yang sesuai dengan konteks,
lingkungan, serta budaya tempat tinggal siswa
(Kemendikbudristek, 2022). Kurikulum Merdeka
menuntut guru untuk mampu merancang sumber
belajar yang menyesuaikan kebutuhan peserta didik,
termasuk memanfaatkan potensi dan kearifan lokal di
sekitarnya. Oleh sebab itu, ketiadaan modul
pembelajaran yang memuat kearifan lokal Suku Sasak
menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan
pembelajaran IPAS belum sepenuhnya mendukung
pemahaman siswa terhadap budaya daerahnya.

Kearifan lokal perlu untuk dikenalkan sedini
mungkin kepada siswa (Chusna, 2019). Salah satu cara
untuk menanamkan nilai-nilai tersebut adalah melalui
integrasi kearifan lokal dalam proses pembelajaran di
sekolah. Guru dapat menyisipkan unsur budaya,
kebiasaan masyarakat, atau potensi daerah ke dalam
kegiatan belajar agar pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan bermakna. Dengan demikian, siswa
akan lebih mudah memahami konsep pelajaran karena
materi yang dipelajari berkaitan langsung dengan
kehidupan sehari-hari mereka.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Azhari & Wijaya (2024) dengan judul “Pengembangan
Modul Berbasis Kearifan Lokal dalam Materi Keunikan
Kebiasaan Masyarakat Sekitar pada Kelas IV Sekolah
Dasar Negeri Jipurapah 1 Jombang” menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan valid dan praktis,
dengan tingkat kevalidan sebesar 87,84% dan
kepraktisan sebesar 85,23%. Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus
pengembangan modul untuk materi Bab 6 Topik A
tentang keunikan kebiasaan masyarakat sekitar.
Namun, kebaruan penelitian ini terletak pada ruang
lingkup kearifan lokal yang digunakan. Jika penelitian
Azhari & Wijaya hanya memuat satu bentuk kearifan
lokal, yaitu kesenian tari Remo Jombangan, penelitian
ini akan mengembangkan modul yang memuat
beberapa bentuk kearifan lokal sekaligus, meliputi
tradisi, makanan tradisional, dan bangunan bersejarah.
Dengan demikian, modul yang dikembangkan
diharapkan memberikan cakupan budaya yang lebih
luas dan mendukung pembelajaran yang lebih
kontekstual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan proses pengembangan serta
mengetahui tingkat kelayakan dan kepraktisan modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal Suku Sasak pada
mata pelajaran IPAS materi Bab 6 Indonesiaku Kaya
Budaya kelas IV SDN Bejelo.

Metode
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian pengembangan (Research and

Development). Penelitian pengembangan merupakan
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sebuah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk yang kemudian produk
tersebut diuji kelayakannya (Syavira, 2021). Adapun
model pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model pengembangan yang ADDIE. Model
ini memiliki lima tahapan, yaitu Amnalysis (Analisis),
Design  (Desain),  Development  (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), and Evaluation (Evaluasi).

Penelitian ini dilakukan di SDN Bejelo, desa
Bonjeruk pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.
Dengan siswa kelas IV SDN Bejelo sebagai subjek
penelitian dan pengembangan modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal suku Sasak sebagai objek
penelitian. Adapun data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui angket dengan instrument
pengumpulan datanya terdiri dari lembar angket
validasi ahli materi dan ahli media, serta lembar angket
kepraktisan respon guru dan siswa. Kemudian data
dianalisis melalui analisis data kualitatif dan kuantitatif.
Analisis data kualitatif diperoleh dari hasil respon
angket penilaian ahli materi dan ahli media sebagai
bahan pertimbangan revisi produk. Sedangkan, analisis
data kuantitaif diperoleh dari hasil validasi ahli materi,
ahli media, serta angket kepraktisan oleh guru dan
siswa.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
menghasilkan pengembangan produk berupa modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal suku Sasak pada
materi Indonesiaku Kaya Budaya yang wvalid dan
praktis. Model pengembangan yang digunakan adalah
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima
tahapan yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain),
Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).

Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan tahapan pertama
dalam  model pengembangan ADDIE  untuk
menganalisis  atau = mengidentifikasi ~ perlunya
pengembangan produk (Rusmayana, 2021). Adapun
tahap analisis ini terdiri dari analisis kurikulum, analisis
kebutuhan siswa, dan analisis karakteristik siswa
dengan penjelasan sebagai berikut.

Analisis Kurikulum/Materi

Analisis kurikulum dan materi dilakukan untuk
mengetahui kurikulum yang diterapkan di sekolah serta
lingkup materi yang perlu dimuat dalam modul
pembelajaran.  Berdasarkan  temuan lapangan,
kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum
Merdeka. Oleh karena itu, materi dalam modul
disesuaikan dengan capaian dan tujuan pembelajaran
IPAS Bab 6 Indonesiaku Kaya Budaya, Fase B, Topik A

Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku. Materi
dispesifikasikan pada budaya suku Sasak di Desa
Bonjeruk sesuai dengan lingkungan tempat tinggal
siswa karena siswa lebih mudah memahami materi yang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari (Hayati, 2024).
Selain itu, modul pembelajaran perlu disesuaikan
dengan kebutuhan dan lingkungan siswa (Dewi, 2019).
Materi yang dimuat meliputi tradisi besoq gong,
makanan khas Desa Bonjeruk seperti sate kuncung dan
ayam merangkat, gedeng beleq sebagai bangunan
bersejarah yang menjadi identitas desa, serta upaya
pelestariannya.

Analisis Kebutuhan Siswa

Analisis kebutuhan siswa dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan siswa terhadap penggunaan
media pembelajaran atau sumber belajar lain dalam
kegiatan pembelajaran. Analisis kebutuhan siswa
penting dilakukan untuk menyesuaikan proses
pembelajaran dengan kebutuhan riil siswa (Devianti &
Sari, 2020). Berdasarkan temuan lapangan, sumber
belajar yang digunakan dalam pembelajaran IPAS hanya
berupa buku siswa yang materinya masih bersifat
umum dan belum mengintegrasikan kearifan lokal suku
Sasak sesuai dengan lingkungan tempat tinggal siswa.
Selain itu, pemahaman siswa terhadap kearifan lokal
masih rendah. Oleh karena itu, modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal yang mengintegrasikan potensi
kearifan lokal daerah lingkungan tempat tinggal siswa
diperlukan sebagai sumber belajar pendamping yang
lebih kontekstual. Hal ini sejalan dengan pendapat
Norhaliza (2023) yang menyatakan bahwa perlu adanya
inovasi media yang memuat materi kontekstual
sehingga pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kearifan
lokal dapat meningkat.

Analisis Karakteristik Siswa
Analisis karakteristik siswa menunjukkan bahwa
siswa berada pada tahap operasional konkret, sehingga
lebih mudah memahami materi yang disajikan secara
nyata, kontekstual, dan berkaitan dengan pengalaman
sehari-hari. Saat proses pembelajaran, beberapa siswa
mudah kehilangan fokus tanpa media atau sumber
belajar yang menarik, namun tampak lebih aktif
berdiskusi ketika pembelajaran menggunakan gambar
dan contoh yang dekat dengan kehidupan mereka. Oleh
karena itu, modul pembelajaran berbasis kearifan lokal
suku Sasak dikembangkan dengan tampilan visual yang
menarik, materi yang kontekstual, serta dilengkapi
gambar-gambar yang relevan untuk membantu
meningkatkan perhatian dan pemahaman siswa. Hal ini
sejalan dengan pendapat Wibowo (2021) yang
menyatakan bahwa penggunaan visual perlu
disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar
yang berada pada tahap operasional konkret.
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Design (Desain)

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal suku Sasak
dirancang menggunakan aplikasi Microsoft PowerPoint
2021. Modul memuat halaman sampul, redaksi, kata
pengantar, daftar isi, peta konsep, capaian dan tujuan
pembelajaran, narasi pengantar, materi, evaluasi, kunci
jawaban, rangkuman, dan sumber belajar. Tulisan pada
modul menggunakan font Cooper Black dan Poppins.
Warna yang digunakan didominasi oleh warna biru dan
hijau untuk meningkatkan ketertarikan siswa terhadap
materi yang diajarkan (Mourin, 2024). Selain itu, modul
juga dilengkapi dengan gambar-gambar yang relevan
dengan materi untuk memperjelas isi materi dan
memberikan gambaran yang lebih nyata kepada siswa
(Kholifah, 2024).

Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan, peneliti mulai
merealisasikan rancangan modul yang telah disusun
pada tahap desain menjadi produk awal modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal suku Sasak.
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Gambar 1. Produk Awal Modul
Pengembangan merupakan tahap ketika produk

yang telah dirancang sebelumnya diwujudkan menjadi
bentuk nyata atau dicetak (Rayanto, 2020). Rancangan
modul pembelajaran dicetak sesuai dengan spesifikasi
produk yakni berukuran B5. Modul pembelajaran terdiri
dari 31 halaman dengan isi dicetak menggunakan kertas

HVS 80 gram. Selanjutnya untuk bagian halaman
sampul dicetak dengan menggunakan kertas hard glossy.
Adapun tampilan produk awal modul pembelajaran
adalah sebagai berikut.

Implementation (Implementasi)

Setelah modul pembelajaran melalui tahap
validasi dan dinyatakan layak, tahap selanjutnya adalah
implementasi untuk mengetahui respon guru dan siswa
terhadap modul pembelajaran berbasis kearifan lokal
Suku Sasak. Implementasi dilakukan melalui dua
tahapan, yaitu uji coba kelompok kecil yang melibatkan
4 siswa dan uji coba kelompok besar yang melibatkan 14
siswa kelas IV serta guru kelas IV SDN Bejelo. Pada
tahap uji coba kelompok kecil, peneliti memperkenalkan
modul pembelajaran kepada siswa sebelum mereka
mengisi angket respon untuk menilai kepraktisan
modul. Selanjutnya, pada tahap uji coba kelompok besar,
guru kelas IV menggunakan modul dalam proses
pembelajaran, kemudian siswa dan guru mengisi angket
respon untuk menilai kepraktisan modul yang telah
dikembangkan. Uji coba dilakukan untuk menilai
kepraktisan ~modul pembelajaran yang telah
dikembangkan. Hal ini didukung oleh pendapat
Syaharani (2023) yang menyatakan bahwa uji coba
bertujuan untuk mengetahui kepraktisan modul
pembelajaran yang telah dirancang.

Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi dalam penelitian pengembangan ini
dilakukan secara berkelanjutan pada setiap tahapan
(Siregar & Rhamayanti, 2025). Pada tahap analisis,
evaluasi dilakukan dengan memperluas sumber
informasi yang digunakan dalam identifikasi
kebutuhan. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa hanya
menggunakan buku siswa sebagai sumber belajar utama
dan belum sepenuhnya mengenal berbagai bentuk
kearifan lokal yang terdapat di lingkungan sekitarnya.
Selanjutnya, pada tahap desain dilakukan evaluasi
terhadap butir pernyataan dalam angket dengan
menggunakan bahasa yang lebih sederhana agar mudah
dipahami oleh siswa sekolah dasar.

Kemudian evaluasi juga dilakukan pada tahap
pengembangan berdasarkan hasil validasi ahli materi
dan ahli media. Hasil validasi ahli materi menunjukkan
bahwa modul perlu diperbaiki pada aspek penggunaan
huruf kapital agar sesuai dengan PUEBI. Sementara itu,
hasil validasi ahli media memberikan saran untuk
menambahkan foto atau gambar asli dari masing-
masing kearifan yang dimuat dalam modul serta
menambahkan soal evaluasi. Saran dan masukan dari
validator dijadikan acuan dalam melakukan revisi dan
penyempurnaan modul pembelajaran.
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Kelayakan Modul Pembelajaran

Kelayakan modul pembelajaran berbasis kearifan
lokal suku Sasak dapat dinilai dari hasil validasi ahli
menggunakan angket validasi yang terdiri dari
beberapa aspek penilaian. Validasi dilakukan untuk
menguji tingkat kelayakan dari modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal suku Sasak.

Validasi Ahli Media

Validasi ahli media bertujuan untuk menguji
kelayakan desain modul pembelajaran berbasis kearifan
lokal suku Sasak. Validasi ahli media meliputi beberapa
aspek penilaian yakni, aspek kelayakan materi, aspek
kelayakan bahasa, dan aspek kelayakan desain (Gulo &
Harefa, 2022). Adapun hasil validasi ahli media dapat
dilihat melalui tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Skor yang

diperoleh
Kelayakan Materi 12
Kelayakan Bahasa 8
Kelayakan Desain 20
Skor total (Yx) 40
Skor maksimal (Yxi) 50
Persentase Kelayakan (& %100 %) 80%

Yxi

Kategori Layak

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa
penilaian oleh ahli media memperoleh skor total 40 dari
skor maksimal 50 dikalikan 100 sehingga diperoleh
persentase 80% dengan kategori “Layak”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis
kearifan lokal suku Sasak telah memenuhi kriteria
kelayakan berdasarkan aspek kelayakan materi, bahasa
dan desain sehingga dapat diimplementasikan dalam
proses pembelajaran. Kelayakan materi berkaitan
dengan kesesuaian materi dengan capaian dan tujuan
pembelajaran sedangkan kelayakan bahasa berkaitan
dengan penggunaan bahasa yang mudah dipahami dan
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa (Latifah, 2020).

Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji
kelayakan materi yang dimuat dalam modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal suku Sasak yang
meliputi beberapa aspek penilaian, yaitu; aspek struktur
modul, aspek isi modul, dan aspek tata bahasa
(Sukawati, 2019). Adapun hasil validasi ahli materi
dapat dilihat melalui tabel berikut.

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli
materi, modul pembelajaran berbasis kearifan lokal
suku Sasak memperoleh skor 56 dari skor maksimal 60
dikalikan 100 sehingga diperoleh persentase kelayakan

93%. Hal tersebut menunjukkan bahwa modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal suku Sasak telah
memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan aspek
struktur modul, isi modul dan tata bahasa sehingga
dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran.
Struktur modul yang terorganisir dengan baik akan
lebih memudahkan siswa memahami konsep-konsep
yang diajarkan (Ali, 2020). Sedangkan isi modul
merupakan salah satu komponen yang penting untuk

dipenuhi dari sebuah bahan ajar (Ningtyas &

Rahmawati, 2023).

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi
Aspek Skor yang

diperoleh

Struktur Modul 24
Isi Modul 15
Tata Bahasa 17
Skor total (Ix) 56
Skor maksimal (Ixi) 60
Persentase Kelayakan (% X 100 %) 93%
Kategori Sangat Layak

Kepraktisan Modul Pembelajaran

Kepraktisan modul pembelajaran dapat diketahui
melalui angket yang diberikan kepada guru dan siswa
setelah melewati tahap uji coba. Aspek penilaian
kepraktisan =~ produk  dapat  dinilai = dengan
memperhatikan aspek materi dan media (Nesri, 2020).
Berikut adalah hasil respon guru dan siswa.

Tabel 3. Hasil Respon Guru

Aspek Skor yang

diperoleh
Aspek Materi 22
Aspek Media 21
Skor total (Yx) 43
Skor maksimal (yxi) 50
Persentase Kelayakan (% X 100 %) 86%
Kategori Sangat Praktis

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal suku Sasak
memperoleh skor 43 dari skor maksimal 50 dikalikan 100
sehingga diperoleh persentase 86% dan dengan kategori
“Sangat Praktis”. Guru menilai bahwa modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal suku Sasak yang
telah dikembangkan sudah sangat baik.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui respon
siswa terhadap modul pembelajaran berbasis kearifan
lokal suku Sasak pada tahap uji coba kelompok kecil. Uji
coba kelompok kecil dilakukan terhadap 4 siswa, angket
yang diberikan berisi 10 butir pernyataan. Hasilnya
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diperoleh skor keseluruhan 84 pada aspek materi dan 90
pada aspek media. Dengan skor total 174 dari skor
maksimal 200 dikalikan 100 sehingga diperoleh
persentase kepraktisan 86%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa modul pembelajaran berbasis kearifan lokal suku
Sasak telah memenuhi kriteria kepraktisan.

Tabel 4. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Aspek Skor yang

diperoleh
Aspek Materi 84
Aspek Media 90
Skor total (Yx) 174
Skor maksimal (yxi) 200
Persentase Kelayakan (% %100 %) 87%
Kategori Sangat Praktis

Tabel 5. Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Aspek Skor yang

diperoleh
Aspek Materi 335
Aspek Media 330
Skor total (Yx) 665
Skor maksimal (Yxi) 700
Persentase Kelayakan (& %100 %) 95%

Yxi

Kategori Sangat Praktis

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui respon
siswa terhadap modul pembelajaran berbasis kearifan
lokal suku Sasak pada tahap uji coba kelompok besar.
Uji coba kelompok besar dilakukan terhadap 14 siswa
dengan angket yang diberikan berisi 10 butir
pernyataan. Hasilnya diperoleh skor keseluruhan 335
pada aspek materi dan 330 pada aspek media. Dengan
skor total 665 dari skor maksimal 700 dikalikan 100
sehingga diperoleh persentase kepraktisan 95%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal suku Sasak telah memenuhi
kriteria kepraktisan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
modul yang dikembangkan praktis dan mudah
digunakan oleh guru maupun siswa dalam proses
pembelajaran. Selain itu, pengintegrasian kearifan lokal
suku Sasak menjadikan materi lebih kontekstual
sehingga dapat membantu siswa memahami materi
yang berkaitan dengan budaya daerah melalui contoh-
contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari serta
mendukung upaya pelestarian kearifan lokal melalui
pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan,
modul pembelajaran berbasis kearifan lokal suku Sasak
dikembangkan menggunakan model ADDIE yang

terdiri atas tahap Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sumber belajar yang digunakan
masih terbatas pada buku siswa dan belum
mengintegrasikan kearifan lokal suku Sasak. Modul
kemudian  dirancang  menggunakan  Microsoft
PowerPoint 2021, dikembangkan menjadi produk awal,
divalidasi oleh ahli, serta diimplementasikan melalui uji
coba kelompok kecil dan kelompok besar sebelum
dilakukan evaluasi dan revisi.

Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal suku
Sasak dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi ahli
media yang memperoleh persentase 80% dengan
kategori “Layak” dan ahli materi yang memperoleh
persentase 93% dengan kategori “Sangat Layak”. Selain
itu, modul memperoleh respon positif dari guru dan
siswa. Uji coba kelompok kecil memperoleh persentase
87% dengan Kkategori “Sangat Praktis”, uji coba
kelompok besar memperoleh persentase 95% dengan
kategori “Sangat Praktis”, dan respon guru memperoleh
persentase 86% dengan kategori “Sangat Praktis”.
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